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ABSTRAK 

Riandra Saputra. 200102020145. Hukum Mengkonsumsi Obat Yang Mengandung 

Alkohol Studi Komparatif Antara Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi’i. 

Pembimbing skripsi Hj. Inawati M. Jainie Jarajap, Lc, MA Pada Program 

Studi Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 

2025 

 

Kata Kunci: Alkohol, Obat, Mazhab Hanafi, Mazhab Syafi’i. 

Penelitian ini membahas hukum konsumsi obat yang mengandung alkohol 

dalam perspektif Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i. Dalam Islam, prinsip halalan 

ṭayyiban menjadi dasar dalam menentukan kehalalan suatu produk, termasuk obat-

obatan. Alkohol yang kerap dikaitkan dengan khamr sebagai zat yang diharamkan 

dalam Islam sering kali menjadi perdebatan, terutama ketika digunakan dalam 

pengobatan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pandangan 

kedua mazhab terhadap konsumsi obat beralkohol serta metode istinbat hukum 

yang digunakan. 

Penelitian ini merupakan studi hukum normatif dengan pendekatan 

kualitatif dan komparatif terhadap bahan-bahan hukum primer, sekunder, dan 

tersier. Sumber primer dalam penelitian ini meliputi kitab-kitab fikih Mazhab 

Hanafi seperti Al-Mabsuth, serta kitab-kitab Mazhab Syafi’i seperti Mughni al-

Muhtaj dan Al-Majmu’ Syarah Muhadzab. Sumber sekunder terdiri dari literatur 

pendukung seperti Fiqh Islam wa Adillatuhu karya Syeikh Wahbah Az-Zuhaili, 

sementara sumber tersier berupa kamus istilah hukum Islam. Analisis data 

dilakukan melalui metode content analysis untuk memahami serta membandingkan 

pandangan kedua mazhab terhadap hukum konsumsi obat yang mengandung 

alkohol. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i 

sependapat bahwa konsumsi obat yang mengandung alkohol hanya diperbolehkan 

dalam kondisi darurat jika tidak terdapat alternatif obat halal. Mazhab Hanafi 

membedakan antara khamr (minuman memabukkan dari anggur) dan nabidz 

(minuman dari bahan lain), di mana nabidz dalam kadar tertentu masih dapat 

ditoleransi. Sebaliknya, Mazhab Syafi’i menganggap semua zat yang memabukkan 

sebagai najis dan haram tanpa pengecualian. Kedua mazhab juga menyepakati 

bahwa kadar alkohol yang sangat kecil dan tidak bersifat memabukkan tidak 

berpengaruh terhadap kehalalan obat dalam kondisi darurat. Namun, 

penggunaannya tetap harus didasarkan pada rekomendasi tenaga medis Muslim 

yang kompeten. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA 

1.  : A   16. ط:Th 

 Zh :ظ .B   17 : ب .2

 ‘: ع .T   18 : ت .3

 Gh :غ .Ts   19 : ث .4

 F :ف .J   20 : ج .5

 Q :ق .H   21 : ح .6

 K :ك .Kh   22 : خ .7

 L :ل .D   23 : د .8

 M :م .Dz   24 : ذ .9

 N :ن  .R   25 : ر .10

 W :و .Z   26 : ز .11

 H :ه .S   27 : س .12

 ‘ :ء .Sy   28 : ش .13

 Y :ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal 

Arab 

Tanda Vokal 

Latin 
Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ
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Kata Sandang: Contoh: (الر ِّجَال)  al-rijâl bukan ar-rijāl, (ِِالد ِّيوَان )ِِ al-dīwān 

bukan ad-dīwān.ِ 

Syidah: Misalnya, kata ( َالض رُوْرة) tidak ditulis adh-dharūrah melainkan 

al-dharūrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal 

Arab 

Tanda Vokal 

Latin 
Keterangan 

 Ai a dan i ـَ ي

 Au a dan u ـَ و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang(mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal 

Arab 

Tanda Vokal 

Latin 
Keterangan 

 ā بَ 
a dengan topi di 

atas 

 ī بِّ 
i dengan topi di 

atas 

 ū بوُ
u dengan topi di 

atas 
 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun hurufِkamariah. Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwān bukan ad-

dīwān. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ِ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan 

tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu 

terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. 
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Misalnya kata ( رة و الضر  ) tidak ditulis ad-dharūrah melainkan al-dharūrah, 

demikian seterusnya. 

 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

  Tharīqah طرَِّيْـقَه .1

  Al-Jāmi’ah al-Islāmiyyah الْْاَمِّعَة الإِّسلامِّيَّة  .2

 Wahda al-Wujūd وَحْدَة الْوُجُوْد  .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan 

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara 

lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama 

bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-

Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 
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akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbānî; Nuruddin al-Raniri, tidak 

Nûr al-Dīn al-Rānīrī. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara 

atas kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

الُأسْتَاذُ ذَهَبَ   dzahaba al-ustādzu 

 tsabata al-ajru ثَـبَتَ الْأَجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكَة العَْصْرِّيَّة  

 asyhadu an lā ilāha illa Allāh أَشْهَدُ أَنَّ لاإَِّلهََ إِّلاَّالل 

الصَّالِّحْ مَوْلَانَ مَلِّك   mawlānā Malik al-Shālih 

 yu’tsirukum Allāh يُـؤْثِّركُُمُ الل 

  al-mazhāhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِّر الْعَقْلِّيَّة  

سْتِّطْلَاع   ’hub al-istithlā حُبُّ الإِّ

-al-mâddah al-mashnû’ah min al الْمَادَّة الْمَصْنُـوْعَة مِّنَ الْْيَـَوَان

hayawān 

 tharf al-‘ayni طرَْفُ الْعَيِّْ 

 al-musāhamah, man salaka tharīqan الْمُسَاهََةَ

 man salaka tharīqan مَنْ سَلَكَ طرَِّيْـقًا 

 

  



    

 

xvii 

 

KATA PENGANTAR 

 بــسم الله الرّحمن الرّحيــم

الحمد لله رب العالمين والصلاة والسلام على أشرف الأنبياء والمرسلين سيدنا محمد وعلى  

 :بعد أما  آله وصحبه أجمعين،

Segala puji hanyalah bagi Allah Swt., atas segala limpahan karunia, 

nikmat, dan petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat 

terselesaikan. Shalawat serta salam selalu kita haturkan kepada panutan 

Nabi Besar Muhammad Saw., keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau 

hingga akhir zaman. Lepas dari khilaf dan segala kekurangan, penulis 

merasa sangat bersyukur telah menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Hukum Mengkonsumsi Obat Yang Mengandung Alkohol Studi 

Komparatif Antara Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi’i” salah satu syarat 

guna memperoleh gelar strata satu Sarjana Hukum, pada Fakultas Syariah 

UIN Antasari Banjarmasin. 

Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan 

dukungan, bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah 

menyumbankan pikiran, waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, 

pada kesempatan ini dengan setulus hatu penulis mengucapkan terima kasih 

kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A., selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin. 

2. Ibu Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H., selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin 

3. Bapak Imam Alfiannoor, M.HI. dan Miftah Faridh, S.HI, M.HI., selaku 

ketua dan sekretaris program studi Pebandingan Mazhab, Fakultas Syariah 

UIN Antasari Banjarmasin. 



    

 

xviii 

 

4. Ibu Hj. Inawati M. Jainie Jarajap. Lc, MA. Selaku Penasehat Akademik, 

yang banyak sekali membantu perihal-perihal yang berhubungan dengan 

akademik penulis selama berkuliah. 

5. Ibu Hj. Inawati M. Jainie Jarajap. Lc, MA. Selaku Pembimbing Skripsi yang 

telah memberikan saran serta meluangkan waktunya kepada penulis selama 

menyelesaikan skripsi. 

6. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang 

telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 

7. Bapak dan Ibu Tenaga Kependidikan Fakultas Syariah. 

Semoga Allah Swt., membalas segala bentuk kebaikan pihak-pihak yang 

terkait. Akhir kata penulis mengharapkan ampunan dan ridha Allah Swt., semoga 

karya tulis ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak dan menambah 

khazanah pengetahuan, Amin. 

 

 

Banjarmasin, 03 Maret 2025 

 

 

 

Penulis 

  



    

 

xix 

 

DAFTAR ISI  

 
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN............................................................... ii 

BUKTI BEBAS PLAGIASI ................................................................................... ii 

LEMBAR KONSULTASI SKRIPSI ..................................................................... iv 

LEMBAR PERSETUJUAN................................... Error! Bookmark not defined. 

PENGESAHAN ..................................................................................................... vi 

ABSTRAK .............................................................................................................. x 

MOTTO.................................................................................................................. xi 

PERSEMBAHAN ................................................................................................. xii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA .................................... xiii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ xvii 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ xix 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................ xxi 

BAB I  PENDAHULUAN ..................................................................................... 1 

A. Latar Belakang ...................................................................................... 1 

B.  Rumusan Masalah .................................................................................. 7 

C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian .............................................................. 7 

D.  Signifikansi Penelitian ........................................................................... 8 

E. Definisi Operasional ............................................................................... 8 

F. Penelitian Terdahulu ............................................................................... 9 

G. Metode Penelitian ................................................................................. 13 

H. Sistematika Penulisan ........................................................................... 16 

BAB II  TINJAUAN UMUM OBAT, KONSUMSI, DAN ALKOHOL ......... 16 

A. Pengertian Obat .................................................................................... 19 

B. Pengertian Konsumsi ............................................................................ 20 

C. Pengertian Alkohol ............................................................................... 21 

BAB III  BIOGRAFI MAZHAB DAN PENGARANG KITAB ..................... 33 

A. Pengertian Mazhab ...................................................................... 33 

B. Biografi Imam Abu Hanifah ........................................................ 34 

C. Biografi Imam Syafi’i.................................................................. 44 

D. Biografi Khathib al-Syarbini ....................................................... 50 

 

 

 

 



    

 

xx 

 

BAB IV  PEMBAHASAN DAN ANALISIS ..................................................... 53 

A. Pendapat Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i Tentang Hukum 

Mengonsumsi Obat yang mengandung Alkohol ................................. 53 

1. Pendapat Mazhab Hanafi ............................................................ 53 

2. Pendapat Mazhab Syafi’i ............................................................ 56 

B. Istinbath Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i Tentang Hukum 

Mengonsumsi Obat Yang mengandung Alkohol ................................ 58 

1. Istinbath Mazhab Hanafi ............................................................. 58 

2. Istinbath Mazhab Syafi’i ............................................................. 65 

3. Analisis ........................................................................................ 69 

BAB V  PENUTUP .............................................................................................. 81 

A. Kesimpulan ......................................................................................... 81 

B. Saran .................................................................................................... 82 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 84 

LAMPIRAN-LAMPIRAN .................................................................................... 88 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ............................................................................ 101 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

 

xxi 

 

                          DAFTAR TABEL 

Tabel Matriks 4.1  ..................................................................................... 78  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

 

xxii 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Penetapan Judul dan Pembimbing ........................................ 89 

Lampiran 2. Penetapan Waktu Ujian Proposal Skripsi ............................. 90 

Lampiran 3. Berita Acara Ujian Proposal Skripsi. .................................... 91 

Lampiran 4. Surat Keterangan Izin Riset .................................................. 92 

Lampiran 5. Surat Keterangan Selesai Riset ............................................. 93 

Lampiran 6. Surat Keterangan Selesai Ujian Komprehensif .................... 93 

Lampiran 7. Sertifikat Baca Tulis Al-Qur’an ........................................... 95 

Lampiran 8. Sertifikat Keterampilan Komputer ....................................... 96 

Lampiran 9. Sertfikat TOEFL ................................................................... 97 

Lampiran 10. Surat Keterangan Perolehan SKK ...................................... 98 

 

 

  


